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SEMIRATA BKS PTN WILAYAH BARAT BIDANG MIPA
ISBN: 978-602-5830-09-9

KARAKTERISTIK FISIKOKIMIA SABUN PADAT TRANSPARAN
BERBAHAN DASAR MINYAK SAWIT DARI BAK FAT- PIT DENGAN
PENAMBAHAN MINYAK JERUK KALAMANSI

Devi Silsia * ABSTRACT: Making transparent soap from palm oil has been successfully carried
Universitas Bengkulu out. The addition of kalamansi citrus oil could be expected to increase the
advantageof transparent soap. The purpose of this research is to know the
physicochemical characteristics of transparent soap in various additions of

Sy,afml, Kalamansi orange oil and to find out which transparent soap is preferred by
Universitas Bengkulu panelists. Kalamansi orange oil used comes from the Kalamansi orange

processing industry in Bengkulu. The amount of Kalamansi orange oil added is 1
Irma Manik ml, 2 ml and 3 ml per 60 g of palm oil. The physicochemical characteristics
Universitas Bengkulu observed included moisture content, hardness, foam stability, pH, free alkali

content and the level of preference of panelists. The transparent soap produced
have 21.13 - 22.93 % for water content, 0.0197 - 0.0217 mm/g/s for hardness,
65.16 - 77.78 % for foam stability, 10.62 - 10.75 for pH 10.62 - 10.75 and 0,15 —
0,19 % for free alkali. Transparent soap was most preferred by the panelists was
soap with addition 1 ml of Kalamansi orange oil.

KEYWORDS: transparent soap, palm oil, fat-pit, kalamansi orange oil.

* Corresponding Author: Jurusan Teknologi Pertanian Faperta Universitas Bengkulu, JI. WR.Supratman Bengkulu 38371
Indonesia; Email: devisilsia@unib.ac.id

PENDAHULUAN

Sabun merupakan salah satu produk yang cukup penting dalam kehidupan
manusia. Selain sebagai pembersih kulit, kandungan alami yang ada pada sabun
diharapkan dapat berfungsi sebagai pelembab dan peremajaan kulit. Untuk memenuhi
selera masyarakat yang sangat beragam bermacam produk sabun sudah dikembangkan
saat ini, seperti sabun cair, sabun opaque , dan sabun padat transparan. Sabun padat
transparan merupakan salah satu inovasi produk pembersih kulit. Selain menghasilkan
busa yang lebih lembut, kenampakan yang berkilau dan tembus pandang menjadikan
penampilan sabun padat transparan ini lebih menarik dan elegan. Penambahan
beberapa bahan alami menjadikan sabun tranparan ini sebagai salah satu produk
pembersih kulit yang diminati.

Sabun adalah pembersih yang dibuat dengan mereaksikan secara kimia antara
basa (natrium / kalium) dengan asam lemak yang berasal dari minyak nabati atau
lemak hewani. (BSN, 20164). Beberapa minyak nabati yang telah digunakan
sebagai bahan baku sabun antara lain adalah minyak kelapa, minyak zaitun,
minyak sawit dan lain-lain. Jenis minyak yang digunakan akan mempengaruhi
karakteristik dari sabun yang dihasilkan. Asam palmitat dan asam stearat yang

Prosiding Seminar dan Rapat Tahunan BKS PTN Wilayah Barat Bidang MIPA
Bengkulu, 6-7 Juli 2019
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terkandung dalam minyak sawit akan mempengaruhi kekerasan dan menghasilkan
busa yang lembut pada sabun . Selain itu juga sangat efektif untuk meningkatkan daya
cleaning dari sabun yang dihasilkan (Ramli and Kuntom, 2009).

Pada proses pengolahan minyak sawit masih terdapat kehilangan minyak
dibeberapa titik, yang mana kemudian ditampung di bak Fat pit.  Fat pit pond
merupakan bak penampungan sludge, tumpahan minyak, dan air cucian. Minyak dari
bak Fat pit ini dikutip kembali, di transfer ke vibrating screen kemudian di masukkan
kembali ke tangki timbun. Penimbunan yang terlalu lama dalam bak fat pit akan
meningkatkan kadar kotoran. Apabila dimasukkan ke tangki timbun diduga akan
mempengaruhi mutu minyak sawit yang ada dalam tangki. Maka akan lebih baik jika
minyak tersebut tidak dimasukkan ke dalam tangki timbun, tetapi diolah menjadi
produk oleokimia. Silsia, et al, 2017c telah memanfaatkan minyak sawit dari bak fat
pit ini sebagai bahan baku pembuatan emulsifier mono dan diasilgliserol. Produk
oleokimia lain yang dapat dibuat dari minyak sawit adalah sabun, salah satunya sabun
transparan.

Penambahan bahan lain dalam pembuatan sabun transparan akan lebih
memaksimalkan manfaat dan meningkatkan penerimaan konsumen. Bahan tambahan
tersebut dapat berupa bahan antiseptik, antioksidan , pewangi dan lain-lain. Dalam
penelitian ini bahan yang ditambahkan adalah ekstrak kulit manggis dan minyak jeruk
kalamansi. Menurut Istianto dan Muryanti, (2014), minyak atsiri jeruk bermanfaat
dalam bidang kesehatan bila digunakan sebagai aroma terapi. Aroma jeruk dapat
menstabilkan sistem syaraf, menimbulkan perasaan senang dan tenang, meningkatkan
nafsu makan, dan penyembuhan penyakit. Selain itu penambahan minyak atsiri pada
sediaan sabun dapat meningkatkan peneriman konsumen dan efektivitas sabun yang
dihasilkan (Apriyani , 2013).

Minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrofortunella microcarpa) dapat diperoleh
dari kulit buah maupun daunnya. Kandungan utama dari minyak atsiri jeruk
kalamansi adalah limonen (94,4 %) (Othmen, et al, 2016). Minyak jeruk kalamansi
yang dipergunakan pada penelitian ini berasal dari hasil samping industri
pengolahan sirup kalamansi. Kandungan limonen pada minyak atsiri ini hanya
75,92 % (Tutuarima, 2019). Selain memiliki aroma yang khas, minyak atsiri jeruk
kalamansi ini juga berfungsi sebagai antibakteri (Kindangen, et al, 2018). Aroma
yang khas dan sifat antibakteri minyak kalamansi ini diharapkan dapat
meningkatkan penerimaan dan efektifitas sabun transparan yang dihasilkan. Silsia et
al 2017a dan Silsia et al 2017b, telah menggunakan minyak atsiri jeruk kalamansi
sebagai aroma pada pembuatan sabun cair.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisikokimia sabun
transparan pada berbagai penambahan minyak jeruk kalamansi dan untuk mengetahui
sabun transparan yang paling disukai panelis.

METODE PELAKSANAAN
Bahan dan alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah minyak sawit yang diambil
dari bak Fat-Pit PT. Bio Nusantara Teknologi, minyak atsiri jeruk kalamansi dari LPP
Baptis Bengkulu Tengah, asam stearat, NaOH 30%, etanol 96%, gliserin, gula pasir,
akuades, NaCl, HCI, KOH, dan ekstrak kulit manggis. Alat yang digunakan adalah
gelas piala, gelas ukur, erlenmeyer, labu ukur, corong, cawan porselen, buret, hot
plate, penangas air, oven, desikator, timbangan analitik, kertas saring, penetrometer
dan satu set pendingin tegak.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan satu faktor yaitu penambahan minyak atsiri jeruk kalamansi (1 ml, 2 ml dan 3
ml) dalam 60 g minyak sawit. Masing-masing percobaan diulang tiga kali, sehingga
diperoleh 9 kombinasi perlakuan. Formulasi pembuatan sabun tranparannya dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi Pembuatan Sabun Transparan

No Bahan Perlakuan

1 2 3
1 Minyat sawit (g) 60 60 60
2  Asam stearate (Q) 21 21 21
3 NaOH 30 % (g) 60 60 60
4  Etanol 96 % (g) 45 45 45
5 Gliserin (g) 39 39 39
6  Gula pasir (g) 45 45 45
7  Akuades (g) 25,2 25,2 25,2
8 NaCl (g) 0,6 0,6 0,6
9  Ekstrak kulit manggis (g) 0,2 0,2 0,2
10  Minyak jeruk kalamansi (ml) 1 2 3

Prosiding Seminar dan Rapat Tahunan BKS PTN Wilayah Barat Bidang MIPA
Bengkulu, 6-7 Juli 2019



Devi Silsia, Syafnil, dan Irma Manik

Tahapan Penelitian
(1) Pemurnian Minyak Sawit

Minyak sawit yang diambil dari bak Fat-pit dipanaskan hingga mencapai suhu
80°C. Selanjutnya dilakukan proses penyaringan untuk memisahkan kotoran,
dengan menggunakan Kkertas saring. Kemudian dilakukan proses bleaching
dengan menggunakan arang aktif. Proses ini dilakukan pada suhu 100°C selama
30 menit dengan cara mengaduknya menggunakan mikser. Setelah itu dilakukan
proses penyaringan untuk memisahkan granula arang aktifnya.

(2) Pembuatan Sabun Transparan

Proses pembuatan sabun padat transparan dilakukan dengan merujuk pada
metode Widyasanti, et al (2016) dengan sedikit modifikasi. Minyak sawit yang
sudah dimurnikan dimasukkan kedalam beaker gelas dan dipanaskan pada suhu
70°C. Selanjutnya kedalam minyak sawit panas tersebut dimasukkan asam stearat,
dan diaduk hingga homogen. Kemudian dimasukan larutan NaOH 30 % lalu
diaduk kembali hingga diperoleh campuran homogen. Selanjutnya bahan
pendukung lain etanol 96 %, gliserin, larutan gula (gula pasir yang dicairkan
terlebih dahulu dalam akuades) dan NaCl dimasukan secara berurutan. Dilakukan
proses pengadukan hingga seluruhnya tercampur secara sempurna. Kemudian
suhu campuran tersebut diturunkan hingga mencapai 30°C, lalu ditambahkan
ekstrak kulit manggis dan minyak jeruk kalamansi. Sabun yang terbentuk disaring
dan kemudian dicetak dengan menggunakan cetakan silikon dan didiamkan
selama 24 jam pada suhu ruang.

Parameter yang Diamati

Karakteristik Fisikokimia sabun transparan yang diamati meliputi kadar air
dengan menggunakan metode gravimetri (SNI 06-3532-2016), kekerasan dengan
menggunakan penetrometer, stabilitas busa dengan menggunakan metode pengukuran
tinggi busa dengan penggaris (Piyali et all, 1999), pH (ASTM D 1172 95 2001),
kadar alkali bebas dengan menggunakan metode titrasi (SNI 06-3532-2016) dan
tingkat kesukaan panelis. Uji tingkat kesukaan / penerimaan konsumen dilakukan
terhadap 25 panelis tidak terlatih dengana metode consumer preference test. Panelis
diminta memberikan tanggapan pribadinya terhadap warna, aroma, tranparansi, dan
tekstur sabun yang dihasilkan. Skala penilaian yang diberikan terdiri dari skala 1 —
5, (1) tidak suka, (2) agak tidak suka, (3) netral (4) agak suka, dan (5) suka.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan sabun transparan dengan bahan baku minyak sawit dari bak fat pit
telah berhasil dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahapan dimulai dengan
pemurnian minyak sawit, proses safonifikasi dan pengujian karakteristik
fisikokimianya. Proses pengambilan minyak sawit dari bak Fat Pit dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Proses pengambilan minyak sawit dari bak Fat Pit

Sabun transparan yang dihasilkan berwarna kuning cerah. Warna kuning ini
selain disebabkan warna minyak sawit juga dipengaruhi oleh ekstrak kulit manggis
yang ditambahkan. Produk sabun yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Produk sabun transparan yang dihasilkan

Kadar Air

Kadar air merupakan salah satu parameter yang diamati untuk menentukan sifat
kimia sabun padat transparan. Pengujian kadar air pada sabun perlu dilakukan
karena kadar air akan mempengaruhi kualitas sabun. Air yang ditambahkan dalam
produk sabun dapat mempengaruhi kelarutan sabun dalam air. Semakin banyak air
yang terkandung dalam sabun, maka sabun akan mudah menyusut dan cepat habis pada
saat digunakan (Hambali, et al, 2005). Kadar air dalam sabun berasal dari akuades
yang ditambahkan pada saat proses pembuatan sabun dan juga berasal dari hasil
sampingan dari proses penyabunan. Nilai rata — rata kadar air sabun padat transparan
dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kadar air sabun transparan pada berbagai penambahan minyak jeruk
kalamansi.

Kadar air yang diperoleh pada penelitian ini berkisar antara 21,13% - 22,93%.
Kadar air terendah diperoleh pada perlakuan dengan penambahan minyak jeruk
kalamansi 1 ml. Dan kadar air tertinggi diperoleh pada perlakuan dengan penambahan
minyak atsiri kalamansi 3 ml. Secara keseluruhan, kadar air yang terkandung dalam
sabun transparan tersebut belum memenuhi standar mutu sabun padat (SNI 06-3235-
1994) yaitu sebesar 15%.

Sabun transparan yang dihasilkan memiliki kadar air yang lebih tinggi jika
dibandingan dengan hasil penelitian Dyartanti et al (2014) 18,24 — 18,56 %. Hal ini
diduga karena jumlah air dan zat tambahan lainnya yang digunakan lebih banyak
sedangkan jumlah minyaknya lebih sedikit. Kadar air sabun ini juga lebih rendah dari
hasil penelitian Widyasanti, et al (2016). Jumlah minyak dan bahan lain yang
digunakan sama, hanya saja dalam penelitian tersebut ada penambahan ekstrak teh
putih. Kandungan saponin yang terdapat pada esktrak teh putih ini lah yang
menyebabkan kadar airnya lebih rendah. Menurut Widyasari (2010). sabun padat
transparan memiliki kadar air yang lebih besar dibanding sabun mandi biasa
disebabkan adanya penambahan berbagai transparent agent.

Kekerasan

Uji Kekerasan bertujuan untuk mengetahui efisiensi sabun ketika digunakan.
Sabun yang lebih keras memiliki ketahanan yang lebih tinggi terhadap kerusakan atau
perubahan bentuk yamg terjadi karena gangguan fisik yang berasal dari
lingkungannya. Pengukuran tingkat kekerasan sabun dilakukan dengan menggunakan
penetrometer jarum. Nilai yang diperoleh dari hasil pengukuran menunjukkan
seberapa dalam jarum penetrometer menembus sabun dalam rentang waktu 10 detik.
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Sabun yang lebih lunak memiliki nilai penetrasi yang lebih besar. Asam lemak yang
digunakan sebagai bahan baku akan mempengaruhi tingkat kekerasan sabun yang
dihasilkan. Asam lemak jenuh yang terdapat dalam minyak kelapa sawit adalah asam
palmitat. Asam lemak ini berperan dalam mengeraskansabun dan menstabilkan
busa.

Nilai rata — rata kekerasan sabun padat transparan dapat dilihat pada Gambar 4.
Nilai kekerasan sabun yang dihasilkan berkisar antara 0,020 — 0024 mm/g/s. Dari
Gambar 4 dapat di ketahui bahwa sabun dengan penambahan minyak atsiri 2 ml
adalah sabun yang paling lunak.

0.025 -
0.024 - 0.024
0.023 -
Kekerasan 0-022 - 0.022
(mm/g/s) 0.021 -
0.020 - 0.020
0.019 -

0.018

1 2 3

Penambahan Minyak Kalamansi (ml)

Gambar 4. Kekerasan sabun transparan pada berbagai penambahan minyak jeruk
kalamansi

Angka kekerasan sabun yang yang ditunjukan oleh skala penetro me te r pada
penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian Widyasanti, et al (2016). Hal ini
disebabkan karena kadar air sabun tranparan ini juga lebih tinggi. Kekerasan pada
sabun transparan juga dipengaruhi oleh kadar air yang terkandung dalam sabun
transparan tersebut. Semakin tinggi kadar air, maka semakin tinggi juga angka
kekerasan yang ditunjukan oleh skala penetrometer. Semakin tinggi angka yang
ditunjukan oleh skala penetrometer, maka sabun tersebut akan semakin lunak. SNI No
06-3532-2016 tentang sabun mandi belum mensyaratkan tingkat kekerasan.

Stabilitas Busa

Busa merupakan salah satu parameter penting dalam menentukan mutu sabun.
Sabun yang memiliki busa banyak dan stabil lebih disukai daripada busa yang sedikit
dan tidak stabil. Sebagian konsumen masih beranggapan bahwa busa yang melimpah
mempunyai kemampuan membersihkan kotoran lebih baik. Selain itu busa juga
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berperan dalam melimpahkan wangi sabun pada kulit. Nilai rata-rata stabilitas busa
yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 5 dan busa yang terbntuk dapat dilihat
pada Gambar 6.

78 77.78

Stabilitas Busa 70 -

(%) 63 - 68.92

5.16

58 T T 1
1 2 3

Penambahan Minyak Jeruk Kalamnsi (ml)

Gambar 5. Stabilitas busa sabun transparan pada berbagai penambahan minyak jeruk
kalamansi 313

Gambar 6. Stabilitas busa sabun tranparan yang dihasilkan

Stabilitas busa tertinggi diperoleh pada penambahan minyak jeruk kalamansi 1
ml dan yang terendah pada penambahan 2 ml. Stabilitas busa yang dihasilkan lebih
tinggi jika dibandingkan dengan hasil penelitian Widyasanti, et al (2016), dimana
pada penelitian tersebut stabilitas busa tertinggi hanya 59,36 %. Hal ini diduga
karena adanya perbedaan bahan tambahan yang digunakan. Begitu juga halnya jika
dibandingkan dengan hasil penelitian Anggraini, et al (2015), dimana stabilitas
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busanya hanya mencapai 50,63%. Pada penelitian Anggraini, et al bahan baku yang
digunakan adalah minyak kelapa dengan kandungan utama asam laurat. Sedangkan
asam lemak yang berperan dalam pembentukan busa yang stabil adalah asam
palmitat yang bisa diperoleh dari minyak sawit.
pH

Sabun tranparan yang dihasilkan memiliki pH rata-rata 10,62 — 10,75. Kisaran
nilai pH ini masih memenuhi kriteria mutu sabun mandi padat berdasarkan SNI No 06-
3532-2016 yang berkisar antara 9 — 11. Nilai pH yang diperoleh pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. Penambahan minyak jeruk kalamansi
mengakibatkan penurunan nilai pH. Hal ini disebabkan karena minyak jeruk kalamansi
bersifat asam.

Tabel 2. pH Sabun transparan pada berbagai penambahan minyak jeruk kalamansi

Penambahan minyak kalamansi (ml) pH
1 10,75
2 10,73
3 10,62

Nilai pH merupakan parameter yang cukup penting dalam pembuatan sabun.
Kelayakan sabun untuk digunakan sebagai sabun mandi ditentukan oleh nilai pH
(Wijana,et al, 2009). Nilai pH yang diperoleh hampir sama dengan hasil penelitian
Widyasanti, et al (2016), yaitu 10 — 11. Nilai pH ini sedikit lebih tinggi jika
dibandingkan dengan hasil penelitian Anggraini, et al (2015) yang berkisar antara
9,78 — 10,21. Perbedaan ini ini diduga karena adanya perbedaan komposisi.

Kadar Alkali Bebas

Sabun merupakan hasil dari reaksi saponifikasi antara asam lemak dalam
minyak/lemak dengan alkali/basa. Sabun yang baik adalah sabun yang dihasilkan dari
reaksi saponfikasi yang sempurna sehingga diharapkan tidak terdapat sisa/residu
setelah reaksi. Pengujian kadar alkali bebas dilakukan karena tidak selamanya reaksi
berjalan dengan sempurna. Kelebihan alkali pada suatu proses pembuatan sabun dapat
disebabkan karena adanya jumlah alkali yang melebihi jumlah alkali yang digunakan
untuk melakukan reaksi safonifikasi. Menurut Poucher (1974) sabun yang memiliki
kadar alkali bebas tinggi dapat mengakibatkan iritasi pada kulit, karena natrium
hidroksida memiliki sifat higroskopis dan dapat menyerap kelembaban kulit dengan
cepat.
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Nilai rata — rata nilai kadar alkali bebas yang dihasilkan pada penelitian ini
berkisar antara 0,15% - 0,19%, seperti terlihat pada Gambar 7. Sabun dengan kadar
alkali bebas paling rendah diperoleh pada penamabahan minyak jeruk kalamnsi 2 ml.
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Gambar 7. Kadar alkali bebas sabun transparan pada berbagai penambahan minyak
jeruk kalamansi
Alkali bebas yang dihasilkan pada penelitian ini sedikit lebih lebih tinggi jika
dibandingkan dengan hasil penelitian Widyasanti, et al (2016), yaitu 0,101 %. Hal ini
diduga karena pada penelitian ini menggunakan zat tambahan ekstrak kulit manggis.
Senyawa alkaloid yang terkandung pada ekstrak kulit manggis bersifat basa.

Tingkat Penerimaan Panelis

Uji tingkat penerimaan panelis dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan
konsumen terhadap produk sabun transparan yang dihasilkan. Uji yang dilakukan
adalah uji hedonik / uji kesukaan panelis terhadap warna, aroma, tranparansi dan
tekstur dari sabun yang dihasilkan. Secara keseluruhan panelis lebih menyukai sabun
tranparan yang dibuat dengan penambahan minyak jeruk kalamansi 1 ml. Tingkat
kesukaan panelis untuk parameter warna, aroma, transparansi dan tekstur dapat dilihat
pada Tabel 3.

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa tingkat kesukaan panelis tertinggi terhadap
warna terdapat pada sabun dengan penambahan minyak jeruk kalamansi 1 ml dan
yang terendah pada sabun dengan penambahan minyak jeruk kalamansi 3 ml. Hal ini
diduga karena sabun dengan penambahan minyak jeruk kalamansi 3 ml memiliki
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warna kuning agak gelap, sedangkan pada produk dengan penambahan minyak jeruk
kalamansi 1 dan 2 ml warna yang diperoleh kuning cerah.

Tabel 3. Rekapitulasi hasil uji penerimaan konsumen

Skor Penerimaan Panelis terhadap sabun transparan

Pararr}eter dengan penambahan minyak jeruk kalamnsi
Uji

1ml 2ml 3ml

Warna 3,60 3,52 3,36

Aroma 3,48 3.92 3,56

Transparansi 3,72 3,28 3,28

Tekstur 3,84 3,76 3,68

Tingkat penerimaan panelis terhadap aroma sabun transparan ini berada dalam
range netral — suka. Tingkat kesukaan panelis tertinggi terdapat pada sabun dengan
penambahan minyak jeruk kalamansi 2 ml, dengan skor 3,92. Penerimaan panelis
terhadap aroma sabun tranparan yang dihasilkan belum maksimal. Karena kandungan
utama minyak jeruk kalamansi adalah limonene, maka diduga sebagian aromanya
menguap.

Penerimaan panelis terhadap tingkat tranparansi sabun tertinggi terdapat pada
sabun dengan penambahan minyak jeruk kalamansi 1 ml, yaitu 3,72. Sifat tranparansi
sabun dipengaruhi oleh penambahan transparent agent seperti etanol, gliserin dan
sukrosa. Dalam penelitian ini jumlah tranparant agent yang ditambahkan sama, maka
faktor lain yang mempengaruhi adalah warna dari sabun yang dihasilkan.

Pada pengujian tingkat kesukaan terhadap tekstur, panelis diminta untuk meraba
tekstur sabun yanag dihasilkan. Konsumen umumnya menyukai sabun yang bertekstur
keras, karena diyakini lebih tahan lama. Tingkat kesukaan panelis tertinggi terdapat
pada sabun yang dibuat dengan penambahan minyak jeruk kalamansi 1 ml, yaitu 3,84.
Tekstur sabun berhubungan dengan kadar air yang terdapat pada sabun tersebut.
Makin rendah kadar air, maka makin keras tekstur sabun yang dihasilkan.

SIMPULAN

Sabun transparan yang dihasilkan memiliki kadar air antara 21,13 - 22,93 %,
kekerasan 0,0197 - 0,0217 mm/g/s, stabilitas busa 65,16 — 77,78 %, pH 10,62 — 10,75
dan kadar alkali bebas 21,13 — 22,93 %. Sabun transparan yang paling disukai panelis
adalah sabun dengan penambahan minyak jeruk kalamansi 1 ml dalam 60 g minyak
sawit.
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